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ABSTRAK

Self injury merupakan perilaku yang dengan sengaja melukai
tubuhnya sendiri sebagai cara mengatasi masalah emosi dan stres yag
dialaminya. Orang-orang melukai diri tidak untuk menciptakan rasa
sakit fisik, tapi untuk menenangkan rasa sakit emosional yang
mendalam. Self injury yang terjadi pada mahasiswa yang sedang terapi
di Klinik Layanan Konseling FISIP Unila seperti membenturkan
kepala ke dinding, menyayat tangan dengan pisau dan menggigit
bagian tubuh sendiri seperti tangan dan kaki. Layanan konseling
individu dengan pendekatan psikoanalisa dapat menyembuhkan klien
yang mengalami gangguan histeria, cemas, dan obsesi neurosis.
Layanan konseling individu dengan pendekatan psikoanalisa ini dirasa
sangat cocok apabila diterapkan kepada penderita self injury. Hal ini
dikarenakan bahwa konseli tidak menyadari alasan apa Yyang
mendasari dirinya menyakiti dirinya sendiri. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui layanan konseling individu
dengan pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury pada
mahasiswa di Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas Lampung.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research).
Penentuan informan dalam penelitian ini dengan purposive sampling.
Informan dalam penelitian ini sebanyak 5 orang yakni 1 orang Kepala
Klinik, 1 orang konselor dan 3 orang mahasiswa yang sedang
menjalani layanan konseling dengan pendekatan psikoanalisis di
Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas Lampung. Pengumpulan
data dengan wawancara; observasi, dan-dokumentasi. Teknik analisa
data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa layanan konseling individu dengan pendekatan
psikoanalisis untuk menangani self injury pada mahasiswa di Klinik
Layanan Konseling FISIP Universitas Lampung dengan empat tahap
yaitu opening phase (tahap pembukaan) yaitu yakni rapport dan
wawancara awal, menciptakan hubungan kerja dengan konseli,
developing of transference (pengembangan transferensi) yaitu dengan
pengembangan transferensi, perasaan konseli mulai ditunjukkan
kepada konselor, working through (bekerja melalui tranferensi) yakni
pengembangan hubungan transferensi konseli dengan konselor, dan
resolution of transference (resolusi tranferensi) yaitu memecahkan



perilaku neurosis konseli yang ditunjukkan kepada konselor sepanjang
hubungan konseling. Hasil layanan konseling individu dengan
pendekatan psikoanalisis yaitu terdapat perubahan perilaku oleh para
konseli, yakni konseli tidak melakukan self injury seperti menyayat
tangan, merobek ujung ibu jari, menarik rambut, meminum obat
sampai overdosis, dan memukulkan kepala ke dinding. Ada
perubahan-perubahan  tersebut menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan sikap konseli menjadi lebih realistik dan rasional.

Kata kunci: Layanan Konseling Individu, Pendekatan
Psikoanalisis, dan Self Injury SURAT
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami
judul skripsi ini maka terlebih dahulu menguraikan beberapa
istilah penting dari judul “Layanan Konseling Individu Dengan
Pendekatan Psikoanalisis Untuk Menangani Self Injury Pada
Mahasiswa di Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas
Lampung.” Adapun istilah-istilah tersebut adalah :

Layanan konseling individu merupakan proses pemberian
bantuan yang dialakukan melalui wawancara konseling oleh
seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami
sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah
yang dihadapi klien.! Layanan konseling individu adalah layanan
yang memungkinkan konseli mendapatkan layanan langsung
tatap muka (secara perorangan) dengan konselor dalam rangka
pembahasan pengentasan masalah pribadi yang di derita konseli.?
Jadi dapat dipahami /bahwa layanan konseling individu adalah
hubungan. yang bersifat membantu dalam pemberian nasihat
kepada seseorang untuk memecahkan permasalahan yang
dihadapi. Nasihat yang diberikan berasal dari pengetahuan
ataupun keterampilan seseorang untuk menyelesaikan suatu
persoalan dengan cara perseorangan.

Pendekatan pskoanalisis adalah sistem psikologi yang
berasal dari penemuan Sigmund Freud yang menjadi dasar dalam
sebuah teori psikologi dan berhubungan dengan gangguan
kepribadian manusia dan perilaku neorotik yang ditimbulkan.®

! Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2008), 28.

2 Geral Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy,
diterjemahkan oleh Koswara (Bandung: Refika Aditama, 2007), 16.

% Sigmund Freud, Pengantar Umum Psikoanalisis (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), 18.
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Psikoanalisis dalam memandang kejiwaan manusia yakni sebagai
ekspresi dari adaya suatu dorongan yang menimbulkan konflik.
Dorongan-dorongan ini sebagian disadari dan sebagiannya lagi
tidak disadari, bahkan sebagian besar dorongan dalam diri
manusia itu tidak disadari.*

Jadi dapat dipahami bahwa pendekatan psikoanalisis
adalah sebuah pandangan baru yang dalam pembahasannya
mengutamakan ketidaksadaran sebagai pusat permainannya.
Pendekatan psikoanalisis berperan sebagi pengetahuan psikologis
yang mencakup teori kepribadian yang mampu digunakan dalam
penerapan proses konseling berupa pembentukan kesadaran yang
tak disadari klien. Dalam proses terapi psikoanalisis difokuskan
pada sebuah upaya untuk mengalami pengalaman masa lampau
yang direskontruksi, dibahas, dianalisis, dan ditafsirkan untuk
mewujudkan ketidaksadaran dapat dipahami.

Self injury adalah tindakan yang dilakukan untuk melukai
diri sendiri dan dilakukan secara sengaja.” Self injury merupakan
perilaku yang dengan sengaja melukai tubuhnya sendiri sebagai
cara mengatasi masalah emosi dan stres yag dialaminya. Orang-
orang melukai diri tidak untuk menciptakan rasa sakit fisik, tapi
untuk menenangkan rasa sakit emosional yang mendalam. Jadi
dapat dipahami self injury merupakan perilaku melukai dirinya
sendiri yang dilakukan dengan sengaja seperti menyayat bagian
kulit dengan pisau atau silet, memukul diri sendiri, membakar
bagian tubuh tertentu, menarik rambut dengan keras, bahkan
memotong bagian tubuh tertentu tanpa ada maksud untuk bunuh
diri.

Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi.®
Dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah mahasiswa FISIP
Universitas Lampung angkatan 2018 yang sedang menjalani

* Hartono, Psikoanalisis Dan Sastra (Depok: Pusat Penelitian

Kemasyarakatan dan Budaya Lembaga Penelitian Universitas Indonesia, 2013), 36.
® Parks, Self Injury Disorder (San Diego: Reference Point Press, 2016), 15.
® Team Penyusun Kamus Pembina Dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2015), 78.
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terapi di Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas Lampung
sebanyak 1 orang.

Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas Lampung
adalah suatu wadah layanan konseling yang dinamakan Klinik
Layanan Konseling. Klinik Layanan Konseling tersebut sedang
menangani beberapa kasus mahasiswa yang cenderung tidak
mampu dalam menghadapi masalahnya dengan baik dan memilih
melakukan perilaku yang merugikan yaitu perilaku self injury.

Berdasarkan penjelasan di atas maksud dari judul skripsi
ini adalah suatu upaya pengarahan dan nasihat kepada seseorang
untuk memecahkan suatu masalah dengan pendekatan
ketidaksadaran untuk menangani perilaku melukai dirinya sendiri
yang dilakukan dengan sengaja pada mahasiswa FISIP
Universitas Lampung.

Latar Belakang Masalah

Masalah selalu muncul dalam bentuk dan tingkat
kerumitan yang bermacam-macam. Apabila ada ketidaksesuaian
dalam suatu situasi antara keadaan yang sebenarnya dengan
tujuan, dan didalam situasi tersebut mengandung suatu perintang
bagi seseorang-dalam mencapai tujuan, makaakan menimbulkan
permasalahan.Masalah merupakan-tantangan dalam menjalani
hidup, terlebih di zaman modern seperti ini, tantangan hidup akan
semakin berat. Manusia dituntut untuk mampu bertahan hidup
ditengah-tengah krisis ekonomi, moral maupun pendidikan.
Dalam menjalani kehidupan seseorang tidaklah luput dari suatu
masalah. Setiap individu memiliki masalah yang berbeda-beda
begitu pula cara penyelesaiannya.

Sebagian individu mampu menyelesaikan masalahnya
dengan baik sementara beberapa dari individu tersebut terkadang
tidak mampu untuk menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapinya.  Ketidakmampuan  menyelesaikan ~ masalah
menyebabkan timbulnya distres. Distres tersebut dapat
menimbulkan emosi negatif atau afek negatif. Misalnya sedih,



kecewa, putus asa, depresi, tidak berdaya, frustasi, marah,
dendam dan emosi-emosi negatif lainnya.

Al-Qur’an adalah salah satu rujukan yang dibutuhkan oleh
manusia pada saat mengalami masalah. Al-Qur’an ini adalah
sebagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dari berbagai macam
permasalahan yang dihadapi oleh manusia dan dapat dijadikan
landasan dalam memberikan bimbingan kepada manusia.” Al-
Qur’an sebagai dasar dari pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling Islam juga sudah menyediakan garis-garis besar dalam
praktik layanan, seperti pendekatan, bidang bimbingan, dan asas-
asas yang terdapat dalam Al-Qur’an Surah Yunus ayat 57 yang
berbunyi:

« T g%
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“Wahai manusia, sungguh telah datang . kepadamu
pelajaran (Al-Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu
(penyakit). yang terdapat dalam dada, dan petunjuk serta rahmat
bagi orang-orang mukmin.” (QS. Yunus (10) : 57)

Emosi berkaitan  dengan perasaan yang dialami oleh
seseorang. Emosi muncul dari dalam diri seseorang yang sering
diungkapkan dengan berbagai ekspresi seperti sedih, gembira,
kecewa, bersemangat, marah, benci, dan cinta. Emosi yang
diberikan kepada perasaan tertentu mempengaruhi pola pikir
mengenai perasaan itu dan cara bertindak.® Hal ini disebabkan
karena emosi merupakan faktor dominan yang mempengaruhi
perilaku seseorang. Kesadaran dan pengetahuan tentang emosi
memungkinkan setiap individu untuk mampu membangun
hubungan yang baik untuk bersosialisasi dengan lingkungan.

" Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling Dan Psikoterapi Islam (Jakarta:
Bina Rencana Pariwara, 2005), 10.

8 Sarwono Wirawan Sarlito, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: Rajawali
Press, 2014), 8.
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Banyak cara untuk seseorang menyalurkan emosinya. Penyaluran
emosi bisa dilakukan dengan cara positif bisa juga dengaan cara
negatif. Contoh penyaluran emosi dengan cara positif misalnya
melakukan aktivitas yang disukai sepeti olah raga, nonton film,
pergi jalan-jalan dengan teman, membaca buku atau kegiatan
positif lainnya. Berbeda dengan sebagian individu memilih untuk
menyalurkan dengan cara negatif misalnya mengkonsumsi
narkoba, minum-minuman beralkohol atau dengan cara menyakiti
dirinya (self injury).®

Self Injury adalah suatu bentuk perilaku yang dilakukan
individu untuk mengatasi rasa sakit secara emosional dengan cara
melukai dirinya sendiri, dilakukan dengan sengaja tapi tidak
dengan tujuan bunuh diri.*® Self injury biasa dilakukan sebagai
bentuk dari pelampiasan atau penyaluran emosi yang terlalu
menyakitkan untuk diungkapkan dengan kata-kata.'* Self injury
sebagian besar adalah fenomena remaja. Ada kesepakatan luas
bahwa usia rata-rata adalah 14-16 tahun, tetapi benar juga bahwa
individu dapat memulai perilaku self injury di masa kecil dan
masa dewasa."

Mahasiswa adalah status yang disandang.oleh seseorang
karena hubungannya dengan perguruan tinggi yang diharapkan
dapat menjadi- calon-calon intelektual atau bisa juga definisi
mahasiswa adalah orang yang menuntut ilmu atau belajar di
perguruan tinggi, baik itu di universitas, institut ataupun akademi.
Mahasiswa terkait dalam pemecahan masalah dinilai mampu
membuat rancangan pemecahan masalah dengan benar, dapat
menjawab masalah dengan benar berdasarkan langkah-langkah

® Thahir, Psikologi Perkembangan (Bandar Lampung: Aura Printing &
Publishing, 2018), 10.
10 parks, Self Injury Disorder (San Diego: Reference Point Press, 2016), 8.
™ Romas, Self Injury Remaja Ditinjau Dari Konsep Dirinya (Jakarta: Gama
Media, 2015), 26.
12 Azora, Menyakiti Diri Sendiri Demi Bertahan Hidup (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 2012), 39.



pemecahan masalah serta dapat mengevaluasi argumen yang
relevan dalam memecahkan masalah.*®

Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang
tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam
bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat
merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap
mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling melengkapi.
Tugas mahasiswa selain belajar di perguruan tinggi atau
universitas, mahasiswa juga memiliki peranan dan fungsi dalam
masyarakat. Pada dasarnya, mahasiswa memiliki lima peran
dalam masyarakat di antaranya ialah agent of change, iron stock,
penjaga nilai, kekuatan moral, dan sebagai pengontrol dalam
kehidupan sosial di masyarakat.'*

Seperti halnya transisi dari sekolah dasar menuju sekolah
menengah pertama yang melibatkan perubahan dan kemungkinan
stres, begitu pula masa transisi dari sekolah menengah dan
universitas. Dalam banyak hal, terdapat perubahan yang sama
dalam-dua transisi itu. Transisi ini melibatkan gerakan-menuju
satu struktur sekolah yang lebih besar dan tidak bersifat pribadi,
seperti interaksi dengan kelompok sebaya dari daerah yang lebih
beragam dan —peningkatan perhatian pada prestasi dan
penilaiannya. Seharusnya mahasiswa tidak melakukan perilaku
self injury dalam hidupnya karena mahasiswa dinilai mampu
berpikir dengan baik dalam menghadapi suatu permasalahan
namun kemampuan-kemampuan ini tidak dimiliki oleh
mahasiswa sebagai subjek penelitian. Mahasiswa cenderung tidak
mampu dalam menghadapi masalahnya dengan baik dan memilih
melakukan perilaku yang merugikan yaitu perilaku self injury.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan Ibu
Indiani selaku konselor, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Lampung memiliki suatu wadah untuk melayani
konseling mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik

1% Jhon W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group,
2000), 7.
* Ibid., 10.
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Universitas Lampung yang dinamakan Kilinik Layanan
Konseling. Klinik Layanan Konseling berfungsi memberikan
pelayanan konseling kepada seluruh civitas akademika FISIP
Unila terutama kepada mahasiswa/mahasiswi. Klinik Layanan
Konseling ini menopang peran pembimbing akademik dalam
mendampingi para para mahasiswa pada saat diperlukan. Selain
itu Klinik Layanan Konseling ini menjalankan peran pencegahan
melalui kegiatan sosialisasi seputar isu-isu yang membuka ruang
kekerasan dan pemberdayaan mahasiswa/mahasiswi melalui
pelatihan, juga selain itu menjembatani penanganan kasus self
injury (menyakiti diri sendiri).” Klinik Layanan Konseling FISIP
Unila bertujuan untuk membantu semua mahasiswa agar
memperoleh perkembangan yang normal, memiliki mental yang
sehat, dan memperoleh dasar keterampilan hidupnya atau dengan
kata lain membantu mahasiswa agar mereka dapat mencapai
tugas-tugas perkembangannya dan permasalahan yang terjadi
pada mahasiswa FISIP Universitas Lampung, termasuk
penanganan kasus self injury (menyakiti diri sendiri).

Layanan konseling rmerupakan suatu hubungan yang
dilakukan dalam rangka memberikan bantuan kepada individu
secara tatap.muka-dalam bentuk pengarahan.dan nasihat kepada
seseorang untuk-memecahkan suatu-masalah atau mencapai
tujuan tertentu yang dilakukan secara sengaja dan
berkelanjutan.® Layanan konseling memungkingkan individu
mengenal dan menerima diri serta mengenal dan menerima
lingkungannya secara positif dan dinamis.*’ Layanan konseling
bertujuan untuk mengembangkan potensi pada individu secara
optimal mungkin pada diri individu sesuai dengan kemampuan
agar bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan baik lingkungan
sekolah, keluarga, maupun masyarakat.'®

!® Hasil wawancara Pra Penelitian tanggal 2 Maret 2023

16 syamsu Yusuf and Juntik Nurhisan, Landasan Bimbingan Dan Konseling
(Bandung: Alfabeta, 2010), 13.

" Hallen, Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), 28.

18 sri Astutik, Pengantar Bimbingan Dan Konseling (Surabaya: UIN SA
Press, 2014), 3.



Pendekatan psikoanalisa merupakan proses bantuan yang
diberikan oleh konselor kepada klien berupa nasihat, anjuran dan
pembicaraan untuk bertukar pikiran dimana konselor dalam
proses konseling ini meyakini bahwa kepribadian manusia
terbesar berada pada dunia ketidaksadaran dan merupakan
sumber energi manusia yang sangat penting.”® Menurut Abivian,
teori psikoanalisa dapat menyembuhkan klien yang mengalami
gangguan histeria, cemas, dan obsesi neurosis. Namun demikian,
konseling psikoanalisa ini juga dapat mengatasi masalah sehari
hari.”® Berdasarkan pengertian tersebut, terapi ini dirasa sangat
cocok apabila diterapkan kepada penderita self injury. Hal ini
dikarenakan bahwa konseli tidak menyadari alasan apa yang
mendasari dirinya menyakiti dirinya sendiri.

Menurut wawancara pra penelitian dengan Ibu Indiani
selaku konselor, Fakultas Ilmu Sosial dan Illmu Politik
Universitas Lampung, self injury yang terjadi pada mahasiswa
yang sedang terapi di Klinik Layanan Konseling FISIP Unila
seperti membenturkan kepala ke dinding, menyayat tangan
dengan pisau dan menggigit bagian tubuh sendiri seperti tangan
dan kaki. Mahasiswa yang menjalani terapi penanganan kasus
self injury (menyakiti-diri sendiri) di Klinik Layanan Konseling
FISIP Unila disebabkan karena masalah keluarga, dan percintaan.
Pelaksanaan kegiatan pencegahan diselenggarakan pada awal
masa studi (MABA) terkait seputar isu adaptasi dan menjelang
akhir masa studi.”*

Berdasarkan beberapa hal yang dikemukakan diatas,
penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Layanan
Konseling Individu Dengan Pendekatan Psikoanalisis Untuk
Menangani Self Injury Pada Mahasiswa di Klinik Layanan
Konseling FISIP Universitas Lampung.”

1 Hartono, Psikoanalisis Dan Sastra (Depok: Pusat Penelitian

Kemasyarakatan dan Budaya Lembaga Penelitian Universitas Indonesia, 2013), 12.

2 Muhibbu Abivian, Teori Psikoanalisis Sigmund Freud (Jakarta: Erlangga,
2015), 29.

2! Hasil wawancara Pra Penelitian tanggal 2 Maret 2023



C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah layanan konseling individu
dengan pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury
pada mahasiswa di Klinik Layanan Konseling FISIP
Universitas Lampung.

2. Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, maka sub fokus
penelitian adalah :

a. Self injury pada mahasiswa FISIP Universitas Lampung.

b. Pelaksanaan layanan konseling individu dengan
pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury pada
mahasiswa di Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas
Lampung.

c. Hasil layanan konseling individu dengan pendekatan
psikoanalisis untuk menangani self injury pada mahasiswa
di Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas Lampung.

D. Rumusan-Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian-ini adalah bagaimana
layanan konseling individu dengan pendekatan psikoanalisis
untuk menangani self injury pada mahasiswa di Klinik Layanan
Konseling FISIP Universitas Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui layanan konseling individu dengan pendekatan
psikoanalisis untuk menangani self injury pada mahasiswa di
Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas Lampung.
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F.

Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sarana

diagnosis dalam layanan konseling individu dengan
pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury pada
mahasiswa di Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas
Lampung.

2. Secara praktis

Bagi lembaga

Dapat berguna sebagai teori dan praktik
sumbangan trapetik dalam layanan konseling individu
dengan pendekatan psikoanalisis untuk menangani self
injury pada mahasiswa.

Bagi Mahasiswa

Menambah penerapan yang telah didapat dari mata
kuliah yang telah diterima kedalam penelitian yang
sebenarnya dan diharapkan dapat memberikan pemikiran
terhadap salah satu keilmuan di bidang Bimbingan
Konseling Islam dan sebagai satu syarat memenuhi tugas
akhir guna memperoleh gelar S.Sos pada Fakultas
Dakwah dan Illmu Komunikasi UIN Raden Intan
Lampung.

Bagi Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi

Dapat dijadikan bahan masukan atau materi

tentang dalam layanan konseling individual dengan

pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury
pada mahasiswa.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Penelitian Rusdi yang berjudul “Konsep Penanganan

Santri  Yang Bermasalah  Dengan  Pendekatan

Psikoanalisa.” Hasil penelitian mengemukakan bahwa
pola penanganan santri bermasalah melalui pendekatan
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Psikoanalisa yang  dicetuskan ~ Sigmund  Frued
menunjukkan keberhasilan yang cukup signifikan. Hal
tersebut disebabkan terdapat kesamaan antara pendekatan
psikoanalisa dengan karekteristik ajaran pesantren yang
juga menekankan pentingnya memupuk jiwa yang dekat
dan mengakui keEsa-an Tuhan. Hal tersebut sangat
membantu pengurus pesantren untuk menjalankan
perannya sebagai seorang suri tauladan yang sekaligus
juga konselor terhadap santri-santri yang berprilaku
membedai kodratnya sebagai seorang penuntut ilmu
agama.?

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan. Penelitian ini berfokus pada konsep
penanganan santri yang bermasalah dengan pendekatan
psikoanalisa. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan
berfokus pada layanan konseling individu dengan
pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury
pada mahasiswa

2. Penelitian Kiken Yosi Melasti yang berjudul “Self-Injury
pada Kalangan Remaja Sekolah Menengah Pertama dan
Upaya Penanganan Dalam Layanan Bimbingan dan
Konseling.”  Upaya penanganan dalam layanan
bimbingan dan konseling adalah memberikan layanan
konseling individu, pemantauan secara berkala dan
tindakan referal. Konseling yang diberikan menggunakan
pendekatan psikoanalisis dengan mengaplikasikan teknik
sesuai kebutuhan dan permasalahan siswa. Hasil
penanganan belum sepenuhnya mengatasi sel-injury,
masih perlu adanya penguatan dan pemantauan secara
terus menerus.”

22 Rusdi, “Konsep Penanganan Santri Yang Bermasalah Dengan Pendekatan
Psikoanalisa,” Jurnal Al-Miftah: Jurnal Sosial Dan Dakwah Volume 1, no. 2 (2020):
2.

2 Kiken Yosi Melasti, “Self-Injury Pada Kalangan Remaja Sekolah
Menengah Pertama Dan Upaya Penanganan Dalam Layanan Bimbingan Dan
Konseling,” Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, Dan Pengelolaan Pendidikan Volume
2,no. 7 (2022): 686.
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan. Penelitian ini berfokus pada self injury
pada kalangan remaja Sekolah Menengah Pertama dan
upaya penanganan dalam layanan bimbingan dan
konseling. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan
berfokus pada layanan konseling individu dengan
pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury
pada mahasiswa.

3. Penelitian Feby Fadila yang berjudul “Implementasi
Konseling Rational Emotive Behavior Therapy berbasis
Islami dalam Penanganan Self Injury pada Remaja di
Kabupaten Tulungagung.” Penelitian ini menghasilkan
beberapa temuan, yang pertama perencanaan konseling
rational emotive behavior therapy (REBT) berbasis Islami
meliputi identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
prosedur langkah - langkah konseling, dan membuat
lembar tugas konseli. Kedua, dalam proses konseling
REBT Islami dengan tahapan ABCDE, dalam dispute
menggunakan ayat-ayat dan hadist yang sesuai. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan model penanganan self
injury di lembaga rehabilitasi ataupun di lingkungan
sosial.**

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
penulis  lakukan. Penelitian ini  berfokus pada
implementasi  konseling rational emotive behavior
therapy berbasis Islami dalam penanganan self injury
pada remaja. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan
berfokus pada layanan konseling individu dengan
pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury
pada mahasiswa.

4. Penelitian Fatikah Garnis Meilatri yang berjudul “Upaya
Pemberian Konseling Pada Penderita Self-Injury Di

2 Feby Fadila, “Implementasi Konseling Rational Emotive Behavior Therapy
Berbasis Islami Dalam Penanganan Self Injury Pada Remaja Di Kabupaten
Tulungagung,” Jurnal Bimbingan Konseling Dan Adab VVolume 2, no. 1 (2020).
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Kalangan Remaja ( Studi Kasus Mahasiswa UNS ).” Hasil
penelitian mengemukakan bahwa tahap atau langkah yang
terakhir yang dilakukan oleh konselor adalah resolusi
transferensi.Pada tahap ini konseli lebih aktif bercerita
kepada konselor tentang bagaimana kejadian masa lalu
yang menyakiti mental ataupun fisiknya sehingga ia
melakukan  self-harm.  Setelah si  konseli lega
mengeluarkan semua hal yang dipendamnya maka
konselor dapat mengevaluasi dengan menganalisis dan
bisa saja bertanya langsung kepada konseli apakah
kejadian tersebut benar-benar yang melatarbelakangi self-
harm yang ia lakukan.”

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan. Penelitian ini berfokus pada upaya
pemberian konseling pada penderita Self-Injury di
kalangan remaja. Sedangkan penelitian yang penulis
lakukan berfokus pada layanan konseling individu dengan
pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury
pada mahasiswa.

5. Penelitian Nur Azizah yang berjudul’ “Pendekatan
Konseling Behavioral Pada Perilaku Self-Injury di
Pesantrén.” Hasil = penelitian mengemukakan bahwa
konseling behavioral adalah proses untuk membantu
seseorang dalam memecahkan masalahnya baik secara
interpersonal, emosional dan keputusan tertentu. Dalam
kegiatan konseling behavioral, tidak ada suatu teknik
konseling pun yang harus digunakan, teknik konseling itu
harus disesuaikan dengan kebutuhan individual klien dan
tidak ada suatu teknik pun digunakan terus terusan untuk
semua kasus.”®

% Fatikah Garnis Meilatri, “Upaya Pemberian Konseling Pada Penderita Self-
Injury Di Kalangan Remaja ( Studi Kasus Mahasiswa UNS ),” Jurnal Bimbingan
Konseling Sebelas MAret Volme 4, no. 2 (2020): 23.

% Nur Azizah, “Pendekatan Konseling Behavioral Pada Perilaku Self-Injury
Di Pesantren,” JIECO: Journal of Islamic Education Counseling Volume 2, no. 1
(2022): 1.
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan. Penelitian ini berfokus pada upaya
pemberian konseling pada penderita Self-Injury di
kalangan remaja. Sedangkan penelitian yang penulis
lakukan berfokus pada layanan konseling individu dengan
pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury
pada mahasiswa.

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, data yang diambil melalui wawancara,
pengamatan fakta-fakta yang terjadi.fenomena, peristiwa,
aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individual maupun kelompok. Beberapa
deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip
dan menjelaskan yang mengarah pada penyimpulan.?’

b. Sifat Penelitian

Pada penelitian ini, menggunakan-metode deskriptif
kualitatif. .Pendekatan kualitatif —adalah suatu proses
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat
suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan
terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi
pada situasi yang alami. Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan deskriptif karena penelitian ini berupaya
mengungkapkan sesuatu secara apa adanya.”®

27 sarifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
7.

8 sytrisno Hadi, Metodologi Research | (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fak Psikologi UGM, 1986), 3.
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2. Sumber Data

Pada tahap ini, peneliti berusaha mencari dan
mengumpulkan berbagai sumber data yang ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat
data utama (primer) dan data pendukung (sekunder).

a. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti dari wawancara.”® Adapun
yang terlibat secara langsung sebagai sumber data primer
antara lain digunakan dengan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Penentuan respoden dalam penelitian ini dengan
purposive sampling. Penulis menggunakan teknik
purposive sampling karena pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu dan responden tersebut
dianggap paling tahu tentang apa yang Kkita harapkan
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi
objek/situasi yang diteliti. Menurut Sugiyono, teknik total
sampling adalah =~ pengambilan  sampel  dengan
menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai
dengan-Kriteria. yang diinginkan untuk dapat menentukan
jumlah sampel 'yang akan diteliti.*® Kriteria responden
dalam penelitian ini adalah :

1) Responden merupakan Kepala Klinik Layanan
Konseling FISIP Universitas Lampung

2) Responden merupakan konselor di Klinik Layanan
Konseling FISIP Universitas Lampung

3) Responden merupakan Mahasiswa FISIP
Universitas Lampung yang mengalami self injury

2 suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Sekolah (Jakarta: PT Rieneka Cipta,
2003), 7.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R& D (Bandung:
Alfabeta, 2019), 12.



16

dan menjalani terapi di Klinik Layanan Konseling
FISIP Universitas Lampung.

Responden yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah 5 orang yakni 1 orang Kepala Klinik, 1 orang
konselor dan 3 orang mahasiswa yang sedang menjalani
terapi di Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas
Lampung.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan
sudah dijadikan dalam bentuk dokumen-dokumen.®
Adapun sumber data sekunder di sini adalah buku-buku
yang terkait dan situs-situs internet.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Observasi disebut juga pengamatan, yang meliputi
kegiatan pemantaun perhatian terhadap sesuatu_.objek
dengan menggunakan rseluruh alat indera.** Observasi
yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan
langsung.-di lapangan dan mencatat tentang hal-hal yang
berkaitan _dengan objek penelitian.. Observasi adalah
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-
gejala dalam objek penelitian. **

Observasi merupakan teknik dalam mengumpulkan
data kualitatif dengan melakukan pengamatan secara
langsung di lapangan atau lingkungan penelitian.*

31 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Sekolah (Jakarta: PT Rieneka

Cipta, 2003), 40.
2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research | (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fak Psikologi UGM, 1986), 134.
3 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan
Karya ilmiah, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2013), 138.
3 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan
Tindakan), (Bandung : Refika Aditama, 2012), 202.
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Observasi dapat dibedakan menjadi 2 tipe yaitu observasi
partisipan dan observasi non partisipan.®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
observasi non partisipatin, dikarenakan  penulis
mendapatkan data hanya berdasarkan informasi dari
informan. Metode ini dilakukan dengan membuat
kedekatan secara mendalam dengan suatu komunitas atau
lingkungan alamiah dari objek.*® Dalam penelitian ini
observasi dilakukan di Klinik Layanan Konseling FISIP
Universitas Lampung.

b. Wawancara (Interview)

Metode Interview yang sering disebut dengan
wawancara atau kuesionar lisan,adalah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh
informasi dari terwawancara.*’

Wawancara merupakan salah  satu teknik
pegumpulan data yang dilakukan “dengan berhadapan
secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi dapat
juga diberikan daftar pertanyaan dahulu® untuk untuk
dijawab pada kesempatan lain. Wawancara merupakan
alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya.®® Wawancara
menjadi tiga jenis, yaitu wawancara terstruktur,
wawancara semi terstruktur, dan wawancara tak
terstruktur.®

Teknik wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur karena
alternatif jawaban tidak ditentukan oleh peneliti. Yang

% |bid., 203

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan
Karya ilmiah, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2013), 142.

87 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan

Karya ilmiah, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2013), 136.

% Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta :
Kurnia Kalam Semesta, 2003), 58.

% Ibid., 60.
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dimaksudkan adalah bahwa seluruh  wawancara
didasarkan pada suatu sistem atau daftar pertanyaan yang
ditetapkan sebelumnya.*’

Metode pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan wawancara dengan 5 orang yakni 1 orang
Kepala Klinik, 3 orang konselor dan 1 orang mahasiswa
yang sedang menjalani terapi di Klinik Layanan
Konseling FISIP Universitas Lampung.

Metode Dokumentasi

Bahan dokumen berbeda secara gradual dengan
literatur. Literatur merupakan bahan-bahan yang
diterbitkan sedangkan dokumenter adalah informasi yang
disimpan atau didokumentasikan sebagai  bahan
dokumenter.*

Mengenai bahan-bahan dokumen tersebut, Sartono
Kartodirdjo menyebutkan berbagai bahan seperti;
otobiografi, surat pribadi, catatan harian, momorial,
kliping, dokumen pemerintah dan swasta, cerita roman/
rakyat, foto, tape, mikrofilm, disc, compact disk, data di
server/flashdisk, data yang tersimpan-di-web site, dan
lainnya.

Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, dan
karya. Bentuk tulisan, seperti; catatan harian, life
histories, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan, dan
lainnya. Bentuk gambar, seperti; foto, gambar hidup,
sketsa, dan lainnya. Bentuk karya, seperti; karya seni
berupa gambar, patung, film, dan lainnya.*

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti mendapatkan data-data tertulis seperti dokumen-

72

0 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.

! Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan

Publik, dan llmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana, 2008), 46.

2 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Kurnia

Kalam Semesta, 2003), 82.
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dokumen misalnya Visi dan Misi, struktur organisasi,
keadaan geografi, keadaan sarana dan prasarana.

4. Analisis Data

Analisis bermakna analisa atau pemisahan atau
pemeriksaan yang teliti. Kaena itu secara sederhana dapat
dipahami bahwa analisis sebagai upaya menganalisa atau
memeriksa secara teliti terhadap sesuatu. Dalam konteks
penelitian, analisis data dapat dimaknai sebagai kegiatan
membahas dan memahami data guna menemukan makna,
tafsiran dan kesimpulan tertentu dari keseluruhan data dalam
penelitian. Analisis data dapat juga dimaknai sebagai proses
menyikapi data, menyusun memilah dan mengolahnya ke
dalam suatu susunan yang sistematis dan bermakna.*®

Menurut Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.
Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya adalah
sebagai berikut:

a) Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
berlangsung  terus-menerus selama proyek yang
berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi
akan adanya reduksi data sudah tampak waktu
penelitiannya memutuskan (seringkal tanpa disadari
sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian,
permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan
data mana yang dipilihnya. Selama pengumpulan data
berlangsung, terjadilan tahapan reduksi selanjutnya
(membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema,

4 Miles and Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 1992), 18.
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2)

membuat gugusgugus, membuat partisi, membuat
memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus
sesudah penelian lapangan, sampai laporan akhir lengkap
tersusun.

Reduksi data merupakan bagian dari analisis.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya
dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data
peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi.
Data kualitatif dapat disederhanakan dan
ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni:
melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian
singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih
luas, dan sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah
data ke dalam angka-angka atau peringkatperingkat,
tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana.

Penyajian data

Miles- & Huberman membatasi suatu penyajian
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa
penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu
cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang
meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan
bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu
dan mudah diraih. Dengan demikian seorang penganalisis
dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan
apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus
melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang
dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin
berguna.
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3) Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman
hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi
yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi
selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin
sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran
penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin
menjadi  begitu seksama dan menghabiskan tenaga
dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara
teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk
menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat
data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul
dari data yang lain harus diuji kebenarannya,
kekokohannya,  dan  kecocokannya, yakni yang
merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya
terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja, akan
tetapi  perlu / diverifikasi agar benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan.**

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan'skripsi-ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, bab ini menguraikan tentang
penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, bab ini mengemukakan tentang
pengertian layanan konseling individu dengan pendekatan
psikoanalisis, dan self injury.

Bab 11l Deskripsi Objek Penelitian, berisi tentang
gambaran umum Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas

“ 1bid., 27-32.
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Lampung dan pelaksanaan layanan konseling individual dengan
pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury pada
mahasiswa di Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas
Lampung.

Bab IV Analisis Penelitian berisi tentang analisa layanan
konseling individu dengan pendekatan psikoanalisis untuk
menangani self injury pada mahasiswa di Klinik Layanan
Konseling FISIP Universitas Lampung.

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil
pembahasan yang merupakan jawaban terhadap permasalahan
berdasarkan penelitian serta rekomendasi penulis mengenai
upaya yang harus ditingkatkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa layanan konseling individu dengan
pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury pada
mahasiswa di Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas
Lampung dengan empat tahap yaitu :

Pertama, tahap opening phase (tahap pembukaan) yakni
rapport dan wawancara awal, menciptakan hubungan kerja
dengan konseli. Tahap pembukaan ini terjadi pada permulaan
interview hingga masalah konseli ditetapkan. Dangan
mempelajari riwayat dan perkembangan konseli, memahami
fantasi, pikiran, perasaan, konflik ketidaksadaran, dan cara
konseli mengatasi masalah. Di tahap ini dapat terjadi resisten dari
konseli. Tahap krisis bagi konseli yaitu kesukaran dalam
mengemukakan masalahnya dan melakukan transferensi.

Kedua, developing of transference (pengembangan
transferensi) yakni pengembangan transferensi, perasaan konseli
mulai ditunjukkan kepada konselor, yang dianggap sebagai orang
yang telah menguasai-di masa lalunya (significant figure person).
Jika pasien tampak sudah siap lalu dilakukan diskusi atau analisis
mengenai dorongan dan konflik tidak disadari dari masa lalu
yang mempengaruhi hingga masa kini. Diperoleh insight alias
gambaran terhadap masa lalu Konseli terutama pada masa kanak-
kanaknya.

Ketiga, working through (bekerja melalui tranferensi)
yakni pengembangan hubungan transferensi konseli dengan
konselor.

71
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Merealisasikan hal-hal yang diperoleh dalam tahap insight
sehingga reaksi lebih adaptif. Bekerja melalui transferensi,
mencakup mendalami pemecahan dan pengertian konseli sebagai
seorang yang terus melakukan transferensi, untuk pemahaman
diri konseli.

Keempat, resolution of transference (resolusi tranferensi)
yakni fase penutup (termination phase) dari konseling. Resolusi
transferensi, memecahkan perilaku neurosis konseli yang
ditunjukkan kepada konselor sepanjang hubungan konseling. Jika
konseli dan konselor merasa puas, tujuan utama konseling
tercapai, maka transference dipahami dan berhasil sehingga
mendapat perubahan perilaku baru atau kehidupan yang baru.

Hasil layanan konseling individu dengan pendekatan
psikoanalisis untuk menangani self injury pada mahasiswa di
Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas Lampung yaitu
konseli tidak melakukan self injury seperti menyayat tangan,
merobek ujung ibu jari, menarik rambut, meminum obat sampai
overdosis, dan memukulkan kepala ke dinding. Ada perubahan-
perubahan tersebut menunjukkan ‘bahwa terdapat peningkatan
sikap konseli.menjadi lebih realistik dan rasional.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka
dikemukakan rekomendasi sebagai berikut :

1. Kepada Klien Self Injury

Pengembangan kepribadian hendaknya dilakukan oleh
klien self injury. Hal yang bisa dilakukan pelaku untuk
menghindari terjadinya self injury yaitu menghindari situasi
sendiri dan membangun relasi dengan lingkungan.
Hendaknya pelaku self injury segera meminta bantuan
minimal pada orang terdekat untuk mengatasi perilaku
tersebut agar tidak berkembang kearah percobaan bunuh
diri.
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2. Kepada Konselor

Diharapkan konselor tidak hanya menggunakan
pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury.
Namun menggunakan lebih banyak teknik konseling
sehingga dalam melakukan proses konseling mendapatkan
hasil yang lebih memuaskan lagi dan dapat membantu
orang-orang sekitar yang membutuhkan.

3. Kepada Kampus UIN Raden Intan Lampung

Diharapkan hasil penelitian bahan masukan atau
materi tentang dalam layanan konseling individu dengan
pendekatan psikoanalisis untuk menangani self injury pada
mahasiswa.

4. Kepada Klinik Layanan Konseling FISIP Universitas
Lampung

Diharapkan memenuhi sarana dan pra sarana
konseling agar pelaksanaan layanan konseling lebih
maksimal.
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